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ABSTRAK

Iftitachun Ni’mah, NIM B01205027, 2009; Fungsi Dakwah Radio Mentari
FM bagi Warga Surabaya. Skripsi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
Fokus masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana fungsi
Dakwah Radio Mentari FM bagi Warga Surabaya? (2) Program dakwah apa saja
yang ada pada radio Mentari FM?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
engetahui fungsi dakwah radio Mentari FM bagi warga Surabaya dan program
dakwah yang ada pada radio Mentari FM.

Yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif, menganalisis fungsi Radio sebagai media dakwah. Dan program
dakwah apa saja yang ada pada radio Mentari FM

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa : (1) fungsi radio mentari
FM adalah untuk syiar dakwah Islam dan pendidikan guna menyebar luaskan misi
gerakan pembaharuan Islam di kota Surabaya. Yang bertujuan untuk
meningkatkan apresiasi dan menggairahkan minat generasi Islam terhadap siaran
dakwah khususnya di radio dan menjalani sinergi dakwah dan informasi di
kalangan insan penggerak Islam. (2) Program dakwah yang ada pada radio
Mentari FM adalah; pesan fajar: ceramah agama yang disampaikan oleh para
ustadz-ustadzah sebagai sentuhan rubani di pagi hari, di selingi dengan tanya
jawab interaktif, petuah: rekaman ceramah agama dari para ulama’ terkenal era
1970-1990-an seperti : HAMKA, Ghofar Ismail, Cholid Abri dll.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah Islamiyah ialah menyeru kejalan Allah yang melibatkan
unsur-unsur penyeru, pesan, media, metode yang diseru, dan tujuan.l Oleh
karena itu agama Islam sebagai satu-satunya agama yang diridhoi Allah SWT,
selalu mengharuskan kepada seluruh pemeluknya untuk terus menerus
menyebarkan kepada ummat manusia dengan cara persuasive, bukan dengan
paksaan dan kekerasan. Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting
untuk mengajak dan menggerakkan masyarakat atau individu untuk
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar.?

Dakwah adalah pekerjaan mengkomunikasikan pesan Islam kepada
manusia. Secara lebih operasional, dakwah adalah mengajak atau mendorong
manusia kepada tujuan yang definitif yang rumusannya Bisa di ambil dari Al-
Qur'an hadist, atau dirumuskan oleh da’i, sesuai dengan ruang lingkup
dakwahnya.3

Dakwah Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh M. Munir
mendefinisikannya sebagai seruan atau ajakan kepada keinsyafan, atau usaha
mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan sempurna

baik terhadap pribadi maupun masyarakat.*

! Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Isiam (Bandung;: Benang Merah Press, 2004), h. vii
2Moh Ali Aziz, /imu Dakwah, (Surabaya: Kencana, 1993), h.3

3 Faizah , Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. viii

4 M. Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 20



Karena Islam agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan
ummatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh ummat
manusia sebagai rahmatal lil alamin. Islam dapat menjamin terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan manakala ajarannya dijadikan sebagai
pedoman hidup dan dilaksanakan secara konsisten serta konsekuen. Usaha
penyebarluasan Islam dan realisasi terhadap ajarannya adalah melalui dakwah.
Di samping itu dakwah merupakan usaha menggerakkan pikiran dan
perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan berupa tugas
menyampaikan Din Islam kepada manusia.

Adapun orang yang diajak , ikut ataupun tidak ikut itu urusan Allah

itu sendiri. Di sebutkan dalam Al-Qur’an.

rfo‘ o £ o,/‘,gz : L . .a L E
\)\,‘.S,l,.abrg..mx,n,;,\;@:u\@g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan sanak
kerabatmu dari siksa neraka” (Al-qur’an Surat At-Tahrim ayat 6)

Keuntungan bagi kaum yang sanggub mengamalkan perintah atau
kewajiban dakwah sudah jelas, tetapi sebaliknya bagi kaum yang ingkar atau
enggan dakwah maka azab Allah lah yang menimpanya.

Ancaman Allah dan Rasul-nya, bukan saja terhadap mereka yang
sanggup amar ma’ruf nahi munkar namun mereka yang mau mengamalkan
kebajikan dan selalu mengerjakan pekerjaan yang munkar.

Sesuai dengan perkembangan zaman yang begitu pesat dan semakin
maju terutama dalam bidang teknologi mempengaruhi pola perkembangan

media komunikasi baik cetak maupun elektronik seperti radio.



Pada awal kelahiran, radio digunakan untuk mengirim berita dalam
jarak jauh tanpa melalui kawat seperti yang dilakukan Guglemo Marconi yang
terkenal sebagai penemu telegraf tanpa kawat yaitu pada tahun 1894 dan pada
tahun 1961. cara pengiriman tanda-tanda tanpa kawat itu oleh Marconi telah
dapat dipergunakan untuk melintasi Samudera Atlantik. Saat ini peranan
komunikasi dan informasi sangat berarti sekali kehadirannya sebagai media
penyampaian pesan dakwabh.

Radio memiliki daya tarik disebabkan oleh tiga unsur yang melekat
padanya yaitu kata-kata lisan, musik dan efek suara. Dengan dihiasi musik
dang didukung efek suara suatu acara yang disajikan radio menjadi hidup.
Meski demikian muncul televisi namun pesawat radio tidak bergeser karena
untuk menikmati acara dari radio dapat dengan tidur-tiduran, bekerja dan
sambil mengemudikan kendaraan.

Dalam perkembangannya kini radio bukan saja sebagai sarana hiburan
bagi masyarakat, tetapi sebagai lembéga sosial radio juga dituntut untuk ikut
bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan dan motivasi kepada
masyarakat untuk menuju kehidupan dan kepribadian yang lebih baik. Melalui
program siarannya diharapkan akan dapat membantu masyarakat menjawab
tantangan hidup, terutama dalam masalah yang menyangkut keagamaan.

Dan melalui media dakwah radio, masyarakat Mulyosari bisa
mengetahui tentang fungsi radio Mentari FM.

Daya jelajah radio yang demikian luas, disamping sifatnya yang

praktis dan ekonomis, menjadikan media radio cocok dan sesuai dengan



kondisi Mentari FM yang menjadi salah satu radio komunitas yang berpusat di
gedung dakwah muhammadiyah Jin Sutorejo 73-77 Surabaya. Mentari FM
adalah salah satu wadah bagi umat Islam untuk menggunakan waktunya
secara maksimal dan mengekspresikan dirinya secara positif. Salah satu tujuan
Mentari FM yaitu untuk meningkatkan apresiasi dan menggairahkan minat
generasi Islam terhadap siaran dakwah khususnya di radio, dan menjalani
sinergi dakwah dan informasi di kalangan insan penggerak Islam khususnya
yang berkecimpung di radio Mentari FM.

Dengan melihat realitas diatas peneliti hendak mengadakan penelitian
dengan judul ” FUNGSI DAKWAH RADIO MENTARI FM BAGI WARGA

SURABAYA.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana fungsi dakwah radio Mentari FM bagi warga Surabaya dan
sekitarnya?

2. Program dakwah apa saja yang ada di radio Mentari FM?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk
1. Untuk mengetahui fungsi dakwah radio Mentari FM .

2. Untuk mengetahui Program dakwah yang ada di radio Mentari FM.



D. Manfaat Penelitian

Bagi fakultas Dakwah khususnya bagi jurusan komunikasi dan
penyiaran Islam, penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
di bidang ilmu dakwah .

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan
keilmuan di bidang agama khususnya dakwah melalui media radio.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
melaksanakan dakwah Islam, khususnya bagi stasiun-stasiun radio yang
menyiarkan program-program dakwah Islamiyah.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
melaksanakan dakwah Islam.Khususnya bagi stasiun-stasiun radio yang

menyiarkan program —program dakwah Islamiah.

E. Definisi Konsep
Konsep adélah abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan
hal-hal khusus. Misal : Merah, hijau, hitam, di generalisasikan sebagai warna.
Sedangkan dalam buku metode penelitian dakwah menurut Nur syam
konsep adalah generalisasi dan sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa
dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama.’
Mengingat judul yang komprehensif dalam mengkaji penelitian ini
serta untuk menjelaskan judul penelitian guna menghindari kerancuan

pemahaman dan menjelaskan spesifikasi masalah agar nampak jelas,

5 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah (Solo, Romadhoni, 1992), h. 31



sehubungan dengan hal tersebut maka perlu kiranya peneliti membahas
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan harapan tidak terjadi
kesalahan dalam menginterpretasikan.

Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian, penentuan dan
perincian konsep sangat penting supaya persoalannya tidak menjadi kabur.®
Sehubungan dengan hal tersebut agar dapat diperoleh pemahaman mengenai
judul skripsi maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah dan memberikan
dengan batasan konsep.

1. Dakwah :

Di tinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab
Dakwah dan kata Da’a, yaitu yang berarti panggilan, ajaran, seruan.
Secara terminologi dakwah itu dapat di artikan sebagai sisi positif dari
ajaran untuk menuju keselamatan dunia akhirat. Sedangkan menurut
Ulama’ ta’rif (definisi ) yang bermacam-macam antara lain :

| H. M. Arifin Mengartikan Dakwah sebagai suatu kegiatan ajakan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebagainya. Yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang
lain baik secara individualmaupun secara kelompok. Agar supaya timbul
dalam dirinya suatu pengertian kesadaran, sikap penghayatan terhadap
ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya tanpa adanya

unsur-unsur paksaan.7

§ Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama), h. 24
7 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara), h. 6



Menurut Syeh muhammad Al-ghazali Dakwah adalah :program
pelengkap yang meliputi semua pengetahuan yang di butuhkan manusia,
untuk memberikan penjelasan tentang tujuan hidup serta menyingkap
rambu-rambu kehidupan agar mereka menjadi orang yang dapat

membedakan mana yang boleh dijalani dan mana kawasan yang dilarang.®

. Radio:

Radio tepatnya radio siaran (broadcasting radio) merupakan salah
satu jenis media massa (mass media) yakni sarana atau saluran komunikasi
massa seperti halnya surat kabar, majalah, atau televisi. Ciri khas utama
radio adalah Auditif yakni dikonsumsi telinga atau pendengaran.apa yang
dilakukan oleh radio adalah memperdengarkan suara manusia untuk
mengutarakan sesuatu.

Menurut Masduki radio adalah media audifif yang mempunyai arti
sebagai media yang hanya bisa didengar, murah merakyat dan bisa dibawa
serta didengarkan dimana dan kapan saja.’

Sedangkan dalam Ensiklopedi Nasional radio diartikan sebagai
suatu alat komunikasi yang memanfaatkan gelombang elektronik sebagai
pembawa pesan yang dipancarkan melalui udara dengan menyamai
kecepatan cahaya. Proses penyampaian pesan yang lazim disebut dengan
pemancar radio dan sebuah penerima pesan yang dinamakan penerima

radio.'’

8Moh Ali Aziz , /lmu Dakwah (Kencana :2001), h. 5
® Masduki, Jurnalistik Radio, cet 1, (Yogyakarta:LKIS 2004), h. 1
10 Ensiklopedi Nasional, (Jakarta:PT.Cipta Adi Pustaka, 1990), h.44



F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam menyusun skripsi ini maka kiranya
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Satu Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan
sistematika pembahasan.

BabDua Kerangka Teoretik, Kajian pustaka, kajian teoretik dan
penelitian terdahulu yang relevan.

Bab Tiga Metode Penelitian, Metode penelitian yang terdiri pendekatan
dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data dan tehnik keabsahan
data.

Bab Empat Penyajian Dan Analisis Data, setting penelitian, penyajian
data, analisis data, dan pembahasan.

Bab Lima Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB 11

KAJIAN TEORETIK

A. Radio.
1. Pengertian Radio

Radio adalah sesuatu yang menghasilkan bunyi atau suara karena
dipancarkan oleh gelombang atau frekwensi melalui udara."

Radio adalah alat komunikasi massa, dalam arti saluran pertanyaan
manusia yang umum atau terbuka dan menyalurkan lambang yang
berbunyi, berupa program-program yang teratur, yang isinya aktual dan
meliputi segi perwujudan kehidupan masyarakat.

Dalam perkembangan sekarang ini, radio adalah media Auditif
yang mempunyai arti sebagai media yang hanya bisa didengar, murah,
merakyat dan bisa dibawa serta di dengarkan dimana saja dan kapan saja.

Dalam pengertian lain radio siaran adalah media komunikasi yang
memiliki efektifitas tinggi dalam menyampaikan pesan, meski di sisi lain
juga memiliki kelemahan.'2

Sedangkan dalam Ensiklopedi nasional, radio di artikan sebagai
alat komunikasi yang memanfaatkan gelombang elektronik magnetic

sebagai pembawa pesan yang di pancarkan melalui udara dengan

"' Didin Syaifuddin, Radio Siaran (Sidoarjo: 2005), h.9
12 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: 1982), h. 27
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menyamai kecepatan cahaya, dan juga radio sebagai media auditif artinya
media radio yang hanya bisa didengarkan dimana dan kapan saja.'3
2. Fungsi Radio Sebagai Media Komunikasi

Radio sebagai salah satu media komunikasi massa yang berbentuk
elektronik, yang mempunyai orientasi untuk menyajikan berita yang berisi
fakta, opini, maupun interpretasi.'*

Di dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai
media publik adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan
kepentingan pendengamnya. Ada tiga bentuk kebutuhan , yaitu informasi,
pendidikan, dan hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut
akan membuat radio kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar, dan
pada akhimya akan di gugat masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka.
Para insan radio dewasa ini sadar betul bahwa fungsi sosial mereka sedang
sorot. Program hiburan sebagai primadona harus dikaji ulang kembali,
guna disinergikan dengan progrm informasi, sekecil apapun persentasinya.

Ada beberapa tingkatan peran sosial yang diemban radio dalam
kapasitasnya sebagai media publik, atau yang dikenal dalam konsep radio
Jor society .

Pertama, radio sebagai media penyampain informasi dari satu
pihak ke pihak lain. Kedua, radio sebagai sarana mobilitas pendapat publik
untuk mempengaruhi kebijakan. Ketiga, radio sebagai sarana untuk

mempertemukan dua pendapat berbeda atau diskusi untuk mencari solusi

13 Ensiklopedi Nasional, (Jakarta:Cipta Adi Pustaka, 1990), h.44
14 JB. Wahyudi, Dasar-dasar Jurnalistik Radio Televisi, cet.1, (Jakarta:Pustaka Utama
Grafiti,1996), h.2
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bersama yang saling menguntungkan. Keempat, radio sebagai sarana
untuk mengikat kebersamaan dalam semangat kemanusiaan dan
kejujuran.’®
Fungsi edikatif media komunikasi

Fungsi utama dari setiap kegiatan media komunikasi ialah
mendidik, karena memberikan pengaruh pendidikan. Pendidikan itu
sendiri dapat ditafsirkan dalam arti yang luas dan dalam arti yang sempit.
Dalam arti yang luas media komunikasi memberkan pengaruh atau nilai
yang baik kepada masyarakat luas. Pendidikan bukan saja berlangsung di
dalam media radio saja. Di luar radio surat kabar sebagai media pers,
berfungsi mendidik masyarakat agar dapat berfikir kritis. Jadi kegiatan
media komunikasi itu langsung atau tidak langsung berfungsi sebagai
pendidik masyarakat.
Fungsi sosial media komunikasi

Media komunikasi bukan saja memberikan informasi yang autentik
dan pengalaman dalam berbagai bidang kehidupan, akan tetapi juga
memberkan konsep yang sama kepada setiap orang, pengaruh langsung hal
ini ialah akan memperluas pergaulan, memperluas pengenalan dan
pemahaman tentang orang, adat istiadat, cara bergaul dan segala sesuatu
tentang suatu daerah. Hal ini sangat bermanfaat bagi perluasan hidup dan
memupuk rasa persatuan dan saling menghargai di kalangan anggota

masyarakat. Berta dan radio dan televisi dapat dihayati oleh semua orang,

1 Masduki, Jurnalistik Radio, cet 1, (Yogyakarta:LKIS 2004), h.2-3
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film yang selalu di putar di berbagai bioskop, adalah contoh konkrit
diantara media komunikasi, yang dapat menimbulkan pengaruh itu
sebabnya pembangunan sarana radio dan televisi mendapat prioritas
karena media ini telah dapat memberikan informasi konkrit dan secara
langsung dapat dihayati oleh setiap masyarakat.

Berbagai fungsi media radio tersebut di atas, akan selalu
mengalami perubahan pergeseran yang berarti, selagi pengelola radio tidak
mempunyai konsistensi terhadap visi dan misi yang telah di rumuskan.
Dan pergeseran fungsi radio juga dapat disebabkan oleh adanya intervensi
yang sangat berlebihan. Dari pemerintah, dan adanya pesanan dari para
pemilik modal (para pengusaha yang memasang iklan dengan tujuan untuk
mencari keuntungan finansial sebanyak-banyaknya).

Karena pada kenyataanya, eksistensi radio (khususnya radio
swasta) bergantung secara penuh kepada iklan yang masuk ke meja
redaksi, sedangkan prosentasi modal yang diberikan oleh pemilik
radio(pemegang saham) sangat minim dan jauh dari jumlah yang

dibutuhkan untuk mampu menjaga eksistensi radio agar tetap mengudara.

B. Dakwah Melalui Radio
Dakwah sebagai kegiatan mempunyai peran yang sangat penting
dalam proses pembentukan manusia dari jalan yang belum diridhoi Allah

SWT. Sampai pada jalan yang diridhoi Allah SWT.
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Dalam hal ini dakwah tidaklah berdiri sendiri, Artinya dalam proses
amar ma’ruf nahi munkar, dakwah membutuhkan komponen-komponen yang
mendukung diantaranya yaitu media dakwah.

Keberhasilan proses dakwah tergantung pada beberapa unsur dakwah,
salah satu unsur yang menjadi pertimbangan pelaksanaan dakwah adalah
media apa yang sesuai dengan kebutuhan. Karena media merupakan salah satu
sarana atau perantara yang menunjang keberhasilan dakwah Islamiyah yang
berkualitas.media menurut Anwar arifin adalah alat untuk menyampaikan isi
jiwa manusia.'®

Mengenai alat untuk menyampaikan jiwa manusia itu, yang dikenal
hingga dewasa ini meliputi :

a. The Spoken Words (yang berbentuk ucapan)

Yang termasuk kategori ini ialah alat yang dapat megeluarkan
bunyi. Karena hanya dapat ditangkap oleh telinga, disebut juga dengan the
audial media yang bisa dipergunakan sehari-hari seperti telepon, radio, dan
sejenisnya.

b. The Prited Writing (yang berbentuk tulisan)

Yang termasuk di dalamnya adalah barang-barang tercetak,

gambar-gambar tercetak, lukisan —lukisan, buku, surat kabar, majalah dan

sebagainya.

16 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung:1982), h. 23-24
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c. The Audio Visual (yang berbentuk gambar hidup)
Yaitu merupakan penggabungan dari golongan di atas, yang
termasuk ini adalah film, televisi, vidio, dan sebagainya. 17
Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa radio sebagai salah satu dari
faktor pendukung dakwah, dalam hal ini mewakili dari bebagai macam aspek
keindahannya yang meliputi keserasian, kebersamaan dan yang paling penting
disini adalah radio sehgaja dipersiapakan oleh seorang da’i sehingga pesan
yang disampaikan benar-benar bermutu.
1. Pengertian Dakwah
Secara etimologi kata dakwah sebagai bentuk masdar dari kata
yad’u (fiil mudhari) dan da’a (fiil madzi) yang artinya adalah memanggil,
mengundang, mengajak, menyeru, mendorong, dan memohon.'®
Dengan demikian secara etimologi pengertian dakwah dan tabligh
itu merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) pesan-pesan tertentu
yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi
ajakan tersebut. '’
Secara terminologi, banyak pendapat tentang definisi dakwah
antara lain:
Dakwah menurut Endang S. Anshari, membagi pengertian dakwah
sebagai berikut dalam arti terbatas ialah menyampaikan Islam kepada
manusia secara lisan, tulisan ataupun lukisan. Sedangkan dalam pengertian

luas berarti penjabaran, penterjemahan dan pelaksanaan Islam dalam

17 Mohammad Ali Aziz, //mu Dakwah, (Kencana:2001), h.70
'8 Dra. Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Y ogyakarta:2000), h. 1
1 Dra. Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta:2000), h. 2-3
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perikehidupan dan penghidupan manusia termasuk di dalamnya politik,
ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan dan sebagainya.”’

Adapun Asmuni Syukir mendefinisikan dakwah pada dua hal yaitu
pengertian dakwah yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang
bersifat pengembangan.

Dakwah yang bersifat Pembinaan.

Pembinaan artinya suatu kegiatan untuk mempertahankan dan
menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada sebelumnya. Sedangkan
pengembangan berarti suatu kegiatan yang mengarah kepada pembaharuan
atau mengadakan sesuatu hal yang belum ada.

Dengan demikian pengertian dakwah yang bersifat pembinaan
adalah suatu usaha mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan
ummat manusia agar mereka tetap beriman kepada Allah, dengan
menjalankan Syariat-Nya sehingga mereka menjadi manusia yang hidup
bahagia di dunia maupun di akhirat. Sedangkan pengertian dakwah yang
bersifat pengembangan adalah usaha mengajak ummat manusia yang
belum beriman kepada Allah SWT. Agar menaati syri’at Islam {memeluk
agama Islam ) supaya nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia

maupun di akhirat.?!

2 g Ansari, Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam, (Jakarta: Interprises, 1976), h. 87
2 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-ikhlas, 1983), h. 20
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Menurut Ahmad Mansyur Suryanegara dakwah adalah aktifitas
menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan pada tingkah
laku pelaku pembaharuannya.22

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa
dakwah adalah mengajak umat manusia ke jalan Allah SWT dengan cara
bijaksana, nasehat yang baik serta berdebat dengan cara yang baik pula :

H.M Arifin mengartikan dakwah sebagai suatu kegiatan ajakan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang
lain baik secara individual maupun secara kelompok. Agar supaya timbul
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan pengalaman
terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya
tanpa adanya unsur-unsur paksazm.23

Perkataan hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian
bijaksana yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa terhadap pihak
komunikan timbul atas keinginannya sendiri, tidak merasa ada paksaan,
konflik apalagi tertekan.

Dari pengertian di atas dapat peneliti fahami bahwa dakwah itu
jalah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan-tuntunan
bagaimana seharusnya menjalankan usaha untuk menarik perhatian manusi
kepada perbuatan-perbuatan yang dapat membawa manusia kepada jalan

kebenaran.

2 psep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah, cet 1, (Bandung: Pustaka, Setia,
2001), h. 28
B Y. M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 6
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Dan dari penjelasan mengenai pengertian radio dan pengertian
dakwah di atas, dapat dikatakan bahwa radio yang merupakan media
eletronik dapat digunakan sebagai alat

Penyampaian pesan dakwah atau alat bantu yang memiliki peranan
sebagai penunjang tercapainya tujuan.

Dakwah juga merupakan usaha menggerakkan pikiran dan
perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan di samping
kerahmatan. Fungsi kerisalahan berupa tugas menyampaikan din al- Islam
kepada manusia, sedangkan fungsi kerahmatan adalah upaya menjadikan
Islam sebagai rahmat bagi alam semesta.

Tujuan dan Fungsi Dakwah

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam
mncapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk pemberi arah
atau bagi gerak langkah kegiatan dakwah.Sebab tanpa tujuan yang jelas
seluruh aktifitas akwah dakwah akan akan sia-sia (tiada artinya).

Dengan demikian tujuan dakwah sebagai bagian dari seluruh
aktifitas dakwah sama pentingnya dari pada unsur-undur lainnya.

Tujuan dakwah adalah mengajak ummat manusia meliputi orang
mukmin maupun orang Kafir atau musrik kepada jalan yang benar yang di
ridhoi Allah swt. Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun

di akhirat.*

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. (Surabaya:Al-lkhlas1983), h. 49
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Tujuan dakwah dapat dibedakan menjadi dua macam menurut
Asmuni Syukir yaitu terdiri dari tujuan umum dakwah dan tujuan khusus
dakwah.

Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat manusia (meliputi
orang mu’min maupun orang kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar
yang di ridhoi Allah SWT. Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di
dunia maupun di akhirat.?

Tujuan khusus dakwah adalah :

a. Mengajak ummat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk
selalu meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT. Artinya mereka
diharapkan agar senantiasa mengerjakan segala perintah Allah dan
selalu mencegah atau meninggalkan perkara yang dilarangnya.

b. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf.

¢. Mengajak ummat manusia yang belum beriman agar beriman kepada
Allah (memeluk agama Islam)

d. Mendidik dan mengajr anak-anak agar tidak menyimpanag dari
fitrahnya.®

Fungsi dakwah adalah sebagai proses peningkatan kualitas
keimanan dalam penerapan ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan di
dunia ini.

Sayyidil Qutub mengatakan bahwa risalah atau dakwah Islam ialah

mengajak semua orang untuk tunduk kepada Allah SWT. Taat kepada

2 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. h. 51
% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. h. 54
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Rasululloh SAW. Dan yakin akan hari akhirat. Sasarannya adalah

mengeluarjkan manusia menuju penyembahan dan penyerahan seluruh

jiwa raga kepada Allah SWT. Dari kesempitan dunia ke alam yang lurus
dan dari penindasan agama-agama lain.”’

Dengan demikian dakwah yang menjadi tanggung jawab kaum
muslimin adalah bertugas menuntut manusia ke alam terang, jalan
kebenaran dan mengeluarkan manusia yang berada dalam kegelapan
kedalam penuh cahaya.

Dari uraian di atas, maka dapat disebutkan fungsi dakwah adalah :
a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebagai

individu dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat Islam
sebagai Rahmatan lil alamin bagi seluruh mahkluk Allah.

b. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke
generasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran
Islam beserta pemeluknya dari generasi ke generasi berikutnya tidak
terputus.

c. Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhlak yang bengkok,
mencegah kemunkaran dan mengeluarkan manusia dari kegelapan

rohani.?®

. Unsur-unsur Dakwah

Sesungguhnya seorang da’i dalam menjalankan kegiatan

dakwahnya sama dengan seorang membawa senjata. Artinya segala

27 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. h. 4
2 Mohammad Ali Aziz, /lmu Dakwah. h. 59
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sesuatu yang berkaitan erat dengan proses dakwah, seorang da’l sangat
berperan penting dalam terwujudnya tujuan dakwah.

Dalam keadaan yang bagaimanapun manusia muslim harus sadar
bahwa dirinya adalah subyek dakwah yang harus secara terus menerus
melaksanakan tugasnya sebagai da’i dengan cara yang sesuai dengan
tempat dan situasinya.

Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah komponen —
kompenen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur
tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u(mitra daklwah), maddah
(materi dakwah, wasilah (media dakwah), thariqah (metode), dan atsar
(efek dakwah).”

a. Da’i
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan,
tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu,
kelompok atau lewat organisasi atau lembaga.30
b. Mad’u
Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u yaitu manusia yang
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik dari segi
individu maupun kelompok, baik manusia yang beragama Islam
maupun tidak atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.
Mad’u yakni manusia yang merupakan individu atau bagian

dari komunitas tertentu.’!

» Mohammad Ali Aziz, /imu Dakwah h. 75
3 M. Munir, Manajemen Dakwah ( Jakarta: Kencana, 2006), h. 22
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Dalam keadaan yang bagaimanapun manusia muslim harus
sadar bahwa dirinya adalah subyek dakwah yang harus secara terus
menerus melaksanakan tugasnya sebagai da’i dengan cara yang sesuai
dengan tempat dan situasinya.

c. Materi Dakwah

Unsur lain selalu ada dalam proses dakwah. Maddah dakwah
adalah masalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’l pada
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah
dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.”

Materi dakwah haruslah menarik, dapat merangsang pendengar
untuk mengikuti dan mengetahui. Disini dakwah akan tetap hidup
berjalan terus dan tidak membosankan. Oleh karena itu untuk menuju
ke arah tersebut materi dakwah harus sesuai dengan kebutuhan
mereka, materi dakwah harus sesuai dengan perkembangan zaman agar
tidak terkesah monoton dan membosankan.

Materi dakwah yang terpokok adalah ajakan tauhid yakni ajara
untuk beriman dan menyembah kepada Allah SWT. Petunjuk ini dapat

kita lihat dalam Al-Qur’an sebagai berikut :
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3! Faizah, Psikologi Dakwah (Jakarta : Kencana, 2006), h. 70
32 M, Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24
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Artinya: ”Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan,
maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu
mendapat petunjuk” (QS. Al-A’rof: 158).

. Media Dakwah

Pengertian semantiknya media berarti segala sesuatu yang
dapat dijadikan sebagai alat (perantara) untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Dengan demikian Media dakwah adalah segala sesuatu yang
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang
telah ditentukan.

Sebanarnya media dakwah ini bukan saja berperan sebagai alat
bantu dakwah, namun bila ditinjau dakwah sebagai suatu sistem, yang
mana sistem ini terdiri dari beberapa komponen yang komponen satu
dan lainnya saling kait mengkait, bantu membantu dalam mencapai

tujuan. *

. Metode Dakwah

Dalam pengunaan metode perlu sekali diperhatikan bagaimana
hakekat metode itu, karena hakekat metode merupakan pedoman
pokok yang mula-mula harus dijadikan bahan pertimbangan dalam

pemilihan dan penggunaannya.

163

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam ( Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h.
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Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.

Menurut Toto Tasmara Metode dakwah adalah cara yang
dilakukan oleh seorang komunikator untuk mencapai suatu tujuan
tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang, **

f. Efek Dakwah

Dalam setiap aktifitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi.
Artinya jika dakwah telah dilakukan oleh seorang Da’l dengan materi
dakwah, wasilah dan thariqah tertentu maka akan timbul respons dan
efek pada mad’u.

Atsar sering disebut dengan feed back dari proses dakwah ini
sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i.
Kebanyakan mereka mengganggap bahwa setelah dakwah
disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal atsar sangat besar
artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya.35

Moh Ali Aziz dalam bukunya ilmu dakwah menerangkan
penyataan Jalaluddin Rahmat sebagai berikut :

1) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang di ketahui,
dipahami , atau di persepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan

transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan, dan informasi.

3 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta:Gaya Media Pratama, 1997), h. 43_
35 M. Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h.34
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2) Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan,
disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang
berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai..

3) Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati,
yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan
berperilaku.36

4. Hambatan Dakwah di Radio

Komunikasi massa serig diartikan oleh para ahli komunikasi adlah
alat benda-benda fisik yang berfungsi sebagai media massa seperti : surat
kabar, majalah, radio, televisi, atau film. 37

Sedangkan media massa merupakan komponen atau sarana yang
memungkinkan berlangsungnya proses komunikasi. Dalam hal ini radio
merupakan media dari komunikasi massa.’®

Pada dakwah di radio sering kali menggunakan bahasa yang bersifat
massa tentunya akan mengalami dua faktor hambatan Menurut Onong
Uchyana Effendi dalam bukunya radio siaran teori dan praktek bahwa
hambatan tersebut dapat dikategorikan menjadi dua bagian hambatan
semantik nise factor dan yang kedua ialah channel noise factor atau kadang
disebut mecanic noise factor.

Memang radio siaran tidak merupakan media sempurna. Komunikasi

melalui radio siaran tidak akan sempurna seperti komunikasi antara dua

3 Ali Aziz, Mohammad, //mu Dakwah, h.139
% Onong, Uchjana, Effendy, imu Komunikasi (Bandung,: PT. Rosda karya, 2001), h.20
3 Onong, Uchjana,Effendy, Radio Siaran Teori Dan Praktek (Bandung: 1978), h. 14
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orang secara berhadapan. Akibatnya ialah isi siaran tidak dapat dipancarkan
oleh gelombang yang mendukungnya secara leluasa.

Gangguan teknis dapat berupa interferensi yakni dua atau lebih
gelombang yang berdempetan, sehingga membuat isi siaran sukar
dimengerti.

Setiap komunikasi dengan menggunakan saluran bahasa dan bersifat
massal akan menghadapi gangguan. Memang radio siaran tidak rrierupakan
media sempurna. Komunikasi melalui radio siaran tidak akan sempurna
seperti komunikasi antara dua orang berhadapankalau tidak bersifat
alamiah, maka gangguan itu bersifat teknis. Gelombang radio yang
ditimbulkan oleh pancaran pemancar radio mendapat pengaruh dari
pengaruh sinar matahari. Akibatnya ialah isi siaran tidak dapat dipancarkan
oleh gelombang yang mendukungnya secara leluasa.

Gangguan teknis dapat berupa Interferensi yakni dua atau lebih
gelombang yang berdempetan, sehingga isi siaran sulit dimengerti. Oleh
mad’unya. Selain itu juga hambatan yang bersuit-suit disebabkan oleh
pesawat radio sering menjadi faktor mekanik.

Selain itu dakwah di radio adalah penyampaian isi dan makna suatu
pesan yang akan di konsentrasikan.dalam proses komunikasi terdapat isi
makna yang di da’l kadang tidak persis sama /mengalami pennyimpangan
dengan pesan yang diterima komunikasi (pendengar) radio ,hal ini di

sebabkan dakwah di radio mengalami hambatan.*

% Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori Dan Praktek.h. 83
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5. Kelebihan dan Kekurangan Radio Sebagai Media Dakwah

Kelebihan dan Kekurangan radio Menurut Asep Syamsul M.

Romli adalah:

a.

Cepat dan langsung, Sarana tercepat, lebih cepat dari koran ataupun
TV, dalam menyampaikan informasi kepada publik tanpa melalui
proses yang rumit dan butuh waktu banyak seperti siaran TV atau
sajian media cetak.Hanya dengan melalui telepon réporter radio dapat
secara langsung menyampaikan berita atau laporan peristiwa yang ada
dilapangan.

Akrab. Radio adalah alat yang akrab dengan pemiliknya.Anda jarang
sekali duduk dalam satu grup dalam mendengarkan radio, tetapi
biasanya mendengarkanya sendirian, seperti di mobil, di dapur, di
kamar tidur, dan sebagainya.

Dekat. Suara penyiar hadir di rumah atau di dekat pendengar.
Pembicaraannya langsung menyentuh aspek pribadi.

Hangat. Paduan kata-kata, musik, dan efek suara dalam siaran radio
mampi mempengaruhi emosi pendengar. Pendengar akan bereaksi atas
kehangatan suara penyiar dan seringkali berfikir bahwa penyiar adalah
seorang teman bagi mereka.

Sederhana. Siaran radio menembus batas-batas geografis, demografis,
SARA (Suku, Agama, Ras, Antargolongan) dan kelas sosial. Hanya
tunarungu yang tak mampu mengkonsumsi atau menikmati siaran

radio.
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f Murah. Dibandingkan dengan berlangganan media cetak atau harga
pesawat televisi, pesawat radio relatif jauh lebih murah. Pendengar pun
tidak dipungut bayaran sepersen punb untuk mendengarkan radio.

g. Bisa Mengulang. Radio memiliki kesementaraan alami sehingga
berkemampuan mengulang informasi yang sudah disampaikan secara
cepat.

h. Fleksibel. Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan hal lain atau
tanpa mengganggu aktivitas lain, seperti memasak, mengemudi,
belajar,dan membaca koran atau buku.*

Sedangkan kekurangannya adalah :

a. Selintas. Siaran radio cepat hilang dan gampang dilupakan. Pendengar
tidak bisa mengulang apa yang didengarnya, tidak bisa seperti
pembaca koran yang bisa mengulang bacaannya dari awal tulisan.

b. Global. Sajian informasi di radio bersifat global, tidak detil, karenanya
angka-angka pun dibulatkan. Misalnya penyiar akan menyebutkan
“seribu orang lebih “untuk angka-angka 1.053 orang.

c. Batasan waktu. Waktu siaran radio relatif terbatas, hanya 24 jam
sehari, berbeda dengan surat kabar yang bisa menambah jumlah
halaman dengan bebas. Waktu 24 jam sehari tidak bisa ditambah
menjadi 25 jam atau lebih.

d. Beralur linier. Progam disajikan dan dinikmati pendengar berdasarkan

urutan yang sudah ada, tidak bisa meloncat-loncat. Beda dengan surat

“ Asep, Syamsul, M. Romli,Broadcast Journalism (Bandung: Nuansa, 2004), h.23-25
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kabar, pembaca bisa langsung ke halaman tengah, akhir, atau langsung
ke rubrik yang ia sukai.
e. Mengandung gangguan. Seperti timbul tenggelam dan gangguan teknis

: 4
channel noise factor. !

C. Dakwah Melalui Radio

Dakwah merupakan serangkaian artinya dakwah merupakan
serangkaian kegiatan mulai dari input dakwah, dan terjadinya feed back
dakwah. Dalam pengertian lebih luas, meminjam istilahnya Moh. Ali Aziz
bahwa “Total dakwah “suatu proses dimana setiap muslim dapat
mendayagunakan ~ kemampuannya  masing-masing dalam  rangka
mempengaruhi orang lain agar bersikap dan bertingkah laku sesuai mission
sacre dari ajaran-ajaran Islam tersebut.

Nasruddin Razak mengatakan sistem adalah suatu kelompok unsur-
unsur yang saling berhubungan membentuk suatu kesatuan kolektif
maksudnya ialah suatu rangkaian kegiatan yang sambung-menyambung saling
berkaitan menjelmakan urutan yang logis dan tetap terikat pada hubungan
pada kegiatan masing-masing dalam rangkaian secara meyeluruh. Suatu
sistem dakwah hendaklah jelas yang menjadi input dan akan yang menjadi out

put. Dan antara keduanya terjadi suatu proses tertentu.*?

4! Asep, Saymsul, M. Romli, Broadcast Journalism, (Bandung: Nuansa,2004), h. 25-26
42 Nasaruddin Razak, Merodologi Dakwah, (Semarang: Toha Putra, 1976), h. 52
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Menurut Amrulloh Ahmad pada umumnya sistem terdiri dari lima
komponen dasar, yaitu input (masukan), conversion (proses pengubahan), out
put (keluaran), feed back (umpan balik), environment (lingkungan).

Lebih rinci beliau mengatakan bahwa:

1. Komponon input tediri dari :

a. Rew input
b. Instrumental input
c. Enviromental input
Kesemuanya di atas berfungsi memberikan informasi, energi, dan
materi yang menentukan sistem.

2. Komponen konversi yang berfungsi mengubah input menjadi out-put
melealisir ajaran Islam menjadi realitas sosio kultural yang diproses dalam
rangka kegiatan administrasi dakwah (organisasi manajemen,
kepemimpinan, komunikasi dakwah, dan sebagainya)

3. Komponen out-put yang merupakan hasil dakwah, yaitu terciptanya
realitas baru menurut ukuran tujuan ideal dan tujuan antara dari sistem
yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist.

4. Kompenen feed back yaitu berfungsi memberikan pengaruh baik yang
positif maupun yang negatif tehadap pengaruh sistem dakwah khususnya,
dan realitas sosial kultural pada umumnya.

5. Komponen lingkungan yang berfungsi sebagai kenyataan yang hendak

diubah atau memberikan pengaruh terhadap sistem dakwah terutama
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memberikan masukan permasalahan yang perlu dipecahkan yang
menyangkut segala segi kehidupan.43
Sistem dapat dibagi menjadi sistem terbuka, yaitu sistem yang
menerima input dari luar dan mengeluarkan out-put keluar dari sistem dan
sebaliknya ada sistem yang tertutup. Melihat kerangka sistem dakwah diatas,
maka sistem dakwah adalah sistem yang terbuka, di samping sebagai sistem
input-output dan sistem feed back
Dengan pemahaman terhadap sistem dakwah tersebut dapat di
ilustrasikan bahwa Inputnya adalah da’i sebagai sumber informasi. Out
putnya adalah cita-cita dakwah baik yang jangka panjang maupun jangka
pendek. Prosesnya adalah pelaksanaan (implementasi) dakwah dan umpan
balik (feed back) akan diketahui setelah proses dakwah dilaksanakan. Sistem
dakwah dapat disebut sebagai sistem input-output, sistem terbuka dan sisten
feed back. Pertama dakwah sebagai sistem input menjadi out put, artinya
bahwa sistem dakwah di bentuk oleh kompenen-komponen yang
mentransformasikan input menjadi out put (realitas Islam). Faktor kualitas
da’l dalam proses perubahan ini sangat menentukan, dan terakhir adalah
faktor hidayah dari Allah swt. Kedua dakwah sebagai sistem terbuka, artinya
bahwa sistem dakah dipengaruhi oleh lingkungan sosial kultural. Ketiga,
sistem dakwah sebagai sistem feed back, artinya, sistem dakwah dipengaruhi

oleh umpan balik yang datang dari sistem itu sendiri. Meskipun umpan balik

“ Amrulloh Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Primaduta,
1983), h. 15
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itu tidak langsung tetapi out put sistem yang diberikan kepada lingkungan

akan memengarihi kondisi lingkungan dengar; kadar apapun. “

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Banyak karya-karya penelitian (baik yang berupa buku maupun
skripsi) yang membahas tentang masalah seputar radio telah dibahas oleh para
praktisi yang‘mempunyai spesifikasi dalam bidang keilmuan yang berkaitan
dengan dunia penyiaran, khususnya radio. Diantara hasil penelitian yang
membahas tentang berbagai sudut pandang radio yang mempunyai kemiripan
dengan penelitian ini antara lain:

Penelitian yang dilakukan Ismatul Izzah di radio suara nabawiy
pasuruan, mahasiswa fakultas dakwah, jurusan komunikasi dan penyiaran
Islam (KPI), pada tahun 2005, penelitian dia berjudul “Radio sebagai media
dakwah (Studi deskriptif tentang program acara dialog kewanitaan di radio
suara nabawiy pasuruan” |

Adapun persamaannya dengan penelitian ini ialah sama-sama
membahas tentang radio, perbedaannya adalah pada pembahasannya dia
membahas tentang proses salah stu program acara radio, sedangkan penelitian
ini membahas tentang fungsi dakwah salah satu radio.

Pada tahun 1999 Moh. Muhsin mengadakan penelitian di radio
Yasmara surabaya dengan judul “Radio siaran dan dakwah Islam (Studi

kualitatif tentang progaram siaran dan operasionalnya di radio Yasmara CA 27

4“4 Amrulloh Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, h. 14-15
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Surabaya. Adapun perbedaannya adalah fokus masalah yang diteliti.
Sedangkan penelitian ini meneliti tentang fungsi radio sebagai media dakwah.
Penelitian yang dilakukan Sulistyowati pada tahun 2000, fakultas
tarbiyah, jurusan pendidikan agama Islam, judul tersebut mempunyai
kemiripan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti di bidang radio.
Adapun perbedaannya untuk fokus masalah yang diteliti. Dia meneliti tentang
fung.éi media radio bagi pendidikan agama Islam dan lokasi yang berbeda.
Penelitian di atas mampunyai kemiripan dengan penelitian ini yaitu
sama meneliti tentang radio sebagai media dakwah, juga mempunyai

perbedaan yaitu di bidang fokus penelitian dan lokasinya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, penelitian akan menghadapi suatu
permasalahan dalam memilih metodologi penelitian yang harus dipakai.
Masalah ini tidak dapat diabaikan begitu saja. Karena hal itu menyangkut
valid tidaknya hasil penelitian nanti.

Metodologi dakwah adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari cara-
cara berdakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif dan efisien.

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya
dicarikan jalan keluarnya. Sehingga dengan kata lain, metodelogi ini menjadi
pisau bedah bagi peneliti untuk mengupas oleh peneliﬁan sehingga tercipta
hasil karya penelitian yang akurat. Yaitu dengan menggunakan data yang pasti
dengan cara membaca berbagai informasi tertulis, berfikir dan melihat obyek
dan aktifitas orang yang ada di sekeliling dan melakukan wawancara. Dengan
demikian peneliti berusaha untuk memaparkan serta menjabarkan secara rinci
dan menyeluruh sehingga menghasilkan sesuatu bentuk data yang

menyeluruh.45

45 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 1989), h. 49
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian
kualitatif adalah sebagai metode penelitin yang mencoba untuk memaparkan
secara menyeluruh suatu keadaan, gejala individu atau kelompok tertentu..
Dalam hal ini, adalah suatu lembaga yakni radio Mentari FM sebagai media
massa, yang diantaranya banyak program-program keagamaan, yang pada

akhirnya akan menjawab semua persoalan yang ada dalam penelitian ini.

. Subyek Penelitian
Obyek sasaran dalam penelitian ini adalah salah satu radio Mentari FM

yang terletak di Jalan Mulyosari Surabaya.

. Jenis dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian ini dibagi kedalam bentuk kata-kata dan
tindakan serta sumber data yang tertulis. Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lainnya.
Berikut ini penelitian akan menjelaskan mengenai jenis-jenis data yang
berbentuk kata-kata dan tindakan serta sumber yang tertulis.
1. Kata-kata dan Tindakan.
Orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber
utama dan juga melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video,

pengambilan foto atau film.



35

Dalam upaya mengumpulkan sumber data yang berupa kata-kata
dan tindakan dengan menggunakan alat instrumen penelitian seperti
tersebut diatas merupakan konsep yang ideal, tetapi dalam kontek ini,
ketika peneliti melakukan proses wawancara (inferview) dalam upaya
menggali data informasi yang berkaitan dengan pembahasan dalam
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan alat bantu (instrumen
penelitian) yang berupa buku tulis, dan bolpoint untuk mencatat berbagai

informasi yang disampaikan oleh informan.

. Sumber Tertulis

Sumber tertulis dapat dikatakan bahwa sumber diluar kata dan
tindakan merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan.
Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber
tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

Dalam konteks ini, upaya untuk menggali data atau informasi yang
berkaitan sengan permasalahan penelitian, peneliti mencari sumber data
tertulis untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam hal ini penelitian
mendapatkan sumber data tertulis barupa profil radio Mentari FM,
program-program acara di radio Mentari FM, dan susunan kepengurusan

(para crew), radio mentari Surabaya. 4

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 1989), h. 121
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D. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu ciri pokoknya
peneliti menjadi sebagai alat peneliti. Yang nantinya memberikan gambaran
tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, penafsiran
data, sampai penulisan laporan.
Dalam pemelitian kualitatif yang peneliti lakukan adalah :
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap pra lapangan ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti diantaranya :
a. Memilih Lapangan Penelitian.

Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti
mempertimbangkan faktor akademis karena hasil penelitian ini dapat
dijadikan salah satu masukan bagi jurusan KPI (komunikasi dan
penyiaran Islam), untuk mengembangkan model dakwah melalui radio.
Sedangkan faktor lain lokasi radio Mentari FM yang strategis, selain
itu juga adanya keterbatasan waktu, biaya dan sebagainya.

b. Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam hal ini,peneleti terlebih dahulu membuat permasalahan
yang akan di jadikan objek penelitian,kemudiaan membuat matrix
usulan judul penetian sebelum proposal penelitian peneliti

melaksanakan penelitian.
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c. Mengurus Penelitian
Setelah usulan penelitian tersebut diterima maka tahap
selanjutnya yang di lakukan peneliti adalah mengurus perizinan yaitu
izin penelitian secara tertulis yang ditujukan kepada instansi terkait
(radio mentari FM) dan secera resmi proses penelitian tersebut dapat
terselesaikan.
2. Tahap Kerja Lapangan
Setelah mempersiapkan segala hal yang terkait dengan persiapan
pada tahap lapangan, selanjutnya peneliti melakukan :
Memahami latar belakang penelitian dan meminta keterangan
terkait dengan sasaran penelitian.
3. Tahap Analisis
Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran. Dalam
analisis diperluican imajinasi dan kreatifitas sehingga di uji kemampuan
peneliti dalam menalar sesuatu.
Pada tahap ini setelah mendapatkan data peneliti akan
mengelompokkan data tersebut menjadi dua bagian yaitu data yang
memang benar-benar dibutuhkan. Kemudian dianalisis sesuai dengan teori

yang ada.?’

“7 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 1989), h. 85
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data di lapangan, maka peneliti menggunakan

beberapa prosedur yaitu :

1.

Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki, dalam hal ini yang peneliti gunakan untuk melihat kondisi
lapangan. Penelitian dan selain itu peneliti akan mengamati mengenai
fungsi dakwah radio Mentari FM Surabaya. Observasi ini peneliti gunakan
seperti yang dikatakan ole Lexy J. Moleong yaitu bahwa peneliti itu
sebagai pengawal obyek yang diteliti.

Observasi digunakan untuk mengetahui fungsi dakwah radio
Mentari FM Surabaya yaitu dengan cara mengamati langsung daari awal
sampai akhir acara-acara yang ada pada radio Mentari FM. Dengan
demikfan peneliti sambil melakukan pengamatan dan pencatatan.
Wawancara (Interview)

Interview (wawancara) adalah menghimpun data yang akurat untuk
keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai
dengan data. Yaitu dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap
muka langsung antara seorang / beberapa orang interview (pewawancara)

dengan seorang / beberapa orang interview (yang diwawancarai).*®

h. 72

“8 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian {lmu Dakwah (Jakarta : Raja Grafindo, 1997),
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Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam,
seperti yang dikatakan oleh Burhan Bungin yaitu cara mengumpulkan data
/ informan yang dimaksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik
yang diteliti. Wawancara mendalam dilakukan secara intensif dan
berulang—ulang.49

Dalam proses wawancara dengan informan dilakukan dengan cara
bebas dan leluasa seperti yang dikemukakan oleh Dedy Mulyana bahwa
dalam wawancara ini bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan
kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara,
disesuaikan dengan kebutuhan kondisi saat wawancara.>’

Dan untuk memperoleh data tentang fungsi radio Mentari FM dan
program-program dakwah apa saja yang ada pada radio Mentari FM
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Musa Abdullah. Wawancara
yang peneliti gunakan dengan cara menanyakan segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian yang kemudian menggiring
pertanyaan pada fokus penelitian.”!

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal

/ variabel yang berupa catatan, transkrip buku, notulen rapat dan

sebagainya.5 2

“9 Burhan Bungin, Mefodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : Grafindo Persada, 2001).h.
110

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja, Rosda Karya,
2002), h. 18

5! Hasil wawancara dengan Bapak Musa Abdullah pada tanggal 12 Juni 2009

52 guharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1992).,h. 149
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Dalam teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang peneliti ambil dari Bapak Musa selaku
penanggung jawab radio Mentari FM, menjelaskan mengenai deskripsi
lokasi, penyusunan program siaran, format acara di radio Mentari FM

Surabaya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi dan wawancara untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang masalah yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain.>

Sedangkan menurut Masri Singarimbun bahwa Analisis data adalah
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.54

Menurut Lexy Moeleong bahwa analisis data dalam hal ini adalah
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan
mengkategorikannya.

Dengan demikian fakta-fakta yang berhasil dihimpun peneliti
dikelompokkan dalam kategori yang telah ditentukan sesuai dengan data yang

ada. Untuk mengelompokkan data tersebut peneliti menggunakan teknik

induktif.

104

%3 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rakesarasin, 1996), h.

54 Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Survie (Jakarta : CP3Es, 1989). hal. 263
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Hal itu dilakukan sesuai dengan pendapat Saifuddin Azwar bahwa
teknik induktif berangkat dari data empirik dengan lainnya pendekatan
induktif adalah proses pengorganisasian fakta-fakta / hasil pengamatan yang

terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau svatu generalisasi.

G. Teknik Keabsahan Data
Dalam proses penelitian berlangsung suatu kesalahan dimﬁngkinkan
dapat timbul baik itu bermula dari dalam peneliti atau dari informan yang ada.
Maka untuk mengurangi dan meniadakan data tersebut peneliti perlu
mengecek kembali data tersebut sebelum diproses dalam bentuk laporan.
Dengan harapan laporan yang akan disajikan tidak mengalami kesalahan.
Adapun teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaann tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triagulasi

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Data melalui sumber lainnya., baik itu informan maupun dokumen-

dokumen yang ada.

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap ini adalah:

a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil pengamatan

b. Peneliti meneliti tentang fungsi radio mentari FM secara umum dengan
tujuan dan membandingkan serta mengecek data yang sudah ada.

c. Peneliti juga menulis apa yang dikatakan informan secara pribadi
sesuai atau tidak, setelah itu membandingkan hasl interview dengan
suatu isi dokumen yang berhubungan dengan peneliti ini.

Dalam keabsahan data hasil suatu penelitian dapat dilakukan
dengan memperbanyak referensi yang dapat menguji atau mengoreksi
hasil penelitian baik referensi dari rekaman, wawancara, maupun catatan
harian di lapangan. Hal ini dilakukan dengan maksud agar hasil penelitian

ini menjadi lebih baik.



BAB1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

1.

Deskripsi Tentang Radio Mentari FM

Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia.
Pembangunan daerah yang sesuai dengan semangat otonomi daerah adalah
bagian integral dari pembangunan nasional yang mencakup segala aspek
kehidupan yang dilaksanakan secara stimultan, dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat yang sejahtera lahir batin. Dalam
usaha mendorong kegiatan pelaksanaan pembangunan nasional dan
daerah, upaya memasyarakatkan kebijakan pembangunan perlu
ditingkatkan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan motivasi
masyarakat untuk berperan aktif di dalam setiap gerak pelaksanaan
pembangunan.

Usaha menumbuhkan motivasi tersebut harus dilaksanakan dengan
memberikan penerangan atau informasi tentang berbagai bidang
kehidupan secara obyektif dan bertanggung jawab dilandasi dengan iman
dan taqwa, sehingga hal itu akan menumbuhkan pengertian, keyakinan dan
kesadaran masyarakat sebagai awal timbulnya partisipasi di dalam
pelaksanaan reformasi di segala bidang menuju masyarakat yang adil dan

makmur.

43



Radio merupakan salah satu media yang sangat penting untuk
mengkomunikasikan produk dan layanan kepada konsumen, selain media
televisi, Koran, majalah dan media yang lainnya. Sejalan dengan
perubahan sosial, ekonomi dan politik Indonesia yang berdampak kepada
perubahan semua aspek, secara kuantitas keberadaan radio semakin
bertambah. Radio-radio yang ada juga melakukan perubahan-perubahan
dengan melaksanakan manajemen vpengelolaan yang lebih profesional
dengan segmentasi pendengar yang lebih variatif. Keberadaan radio tidak
sekedar hobi namun juga bisnis dan pelayanan masyarakat.

Keberadaan media massa termasuk media elektronika seperti Radio
Komunitas mempunyai peranan penting di dalam upaya turut
menumbuhkan motivasi masyarakat dengan cara menyebarluaskan
informasi yang obyektif kepada masyarakat, khususnya warga masyarakat
muslim di kota Surabaya dan sekitarnya. Mensiasati peningkatan
kecenderungan  masyarakat untuk mendengar dan  mengikuti
perkembangan radio dalam era reformasi dan keterbukaan yang didukung
dengan berbagai kemajuan teknologi, hal ini menjadi daya picu tersendiri
bagi masyarakat untuk bergeser dari situasi dan kondisi awal. Pada tahap
awalnya masyarakat telah merasa cukup bila telah mendengar siaran radio
saja, tanpa memikirkan kualitas, aspirasi dan kebutuhan dirinya akan
informasi yang bersifat segmentatif.

Forum Mentari Surabaya sebagai kelompok yang sangat peduli

akan gerakan da’wah Islam amar ma’ruf nahi munkar dengan tujuan untuk
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mewujudkan terbentuknya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya
sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw memerlukan media
massa yang efektif guna melaksanakan misi da’wah tersebut. Bertolak dari
kesadaran tersebut dan dengan memperhatikan ketentuan peraturan yang
berlaku, maka Forum Mentari Surabaya bersama segenap komunitasnya
bermaksud mendirikan Lembaga Penyiaran Radio di kota Surabaya.
Adapun latar belakang pendirian radio ini adalah kepedulian
terhadap dinamika dan perkembangan kehidupan ummat Islam di kota
Surabaya dari segi sosial, politik, ekonomi dan budaya. Kehadiran radio
ini nantinya diharapkan dapat memberi wadah bagi ummat Islam
khususnya komunitas pembaharu untuk menggunakan waktunya secara
maksimal dan mengekspresikan dirinya secara positif sesuai dengan ajaran
Islam yang bersumberkan Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam suasana yang

santai, menghibur dan mendidik (edukatif).

. Visi dan Misi Radio Mentari FM

Visi

Menjadikan Radio Mentari Dirgantara sebagai stasiun radio
komunitas muslim yang dinamis dan berkemajuan yang senantiasa
mengedepankan nilai, martabat dan budaya Islami.
Misi
o Mensyiarkan ajaran agama Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan As-

Sunnah.
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a0 Menyajikan hiburan dan informasi yang membangkitkan semangat
berkehidupan Islami yang dinamis, berkemajuan dan berketeladanan.

o Mendorong pencerdasan dan pencerahan kehidupan ummat lewat
siaran edukasil yang bernuansa pembaharuan.

3. Struktur Organisasi

PENDIRI / PEMILIK
PERKUMPULAN FORUM MENTARI SURABAYA

PEMIMPIN
UTAMA
AQIB ZARNUJI
PENANGGUNG PENANGUNG PENANGGUNG
JAWAB BIDANG JAWAB BIDANG JAWAB BIDANG
SIARAN UMUM DAN TEHNIK
ADITIO YUDONO KEUANGAN DJLONET
MUSA ABDULLAH HAENDRADI
REPORTER PENYIAR PENATA OPERATOR TEKNISI
“AULIA ~SYAHRUL __MUSIK  |] -ULUM - SUNTORO
-AFIT - ADIT - SYAHRUL - SOFYAN
- AULIA
-LIES S
- FARIDA
-cict
- ENY
-LOLA

- ISHAQ




4. Daerah Jangkauan

Peta Lokasi
Univ. Muh
ammadiyah )
Jin. Sutorejo
Surabaya Gedung Da'wah
Muhammadiyah

=I5 Tempurejo |
Sungai
Perguruan Ruko
Muhammadiy
ah
Sekolah

Lokasi Studio dan Pemancar
di Gedung Da’wah Muhammadiyah
JIn. Sutorejo 73-77 Surabaya

5. Segmentasi Media

Tabel 4.1
Pendengar
Usia Jumlah
< 15 Tahun 5%
15-19 Tahun 5%
20-24 Tahun 5%
25-29 Tahun 5%
30-34 Tahun 10%
35-39 Tahun 20%
40-50 Tahun 30%
Diatas 50 Tahun 20%




Tabel 4.2
Pendidikan
Pendidikan Jumlah
SD 5%
SLTP 30%
SLTA 40%
Akademik 15%
Perguruan 10%
tinggi
Tabel 4.3

Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah

Laki-laki 45%

Perempuan 55%

Tabel 4.4

Pekerjaan

Status pekerjaan Jumlah

PNS/TNI/Polri 15%
Pegawai swasta 10%
Wiraswasta 25%
Pensiun 5%

Ibu Rumah Tangga 40%

Lainnya 5%

438



Tabel 4.5

Sosial - Ekonomi

Sosial - Ekonomi Jumlah
1.000.000-2.000.000 10%
700.000-1.000.000 50%
500.000-700.000 40%

Tabel 4.6

Program Acara

Program acara Jumlah
Indonesia populer 20%
Nasyid/ Pop 80%
Tabel 4.7

Format Program

Format program Jumlah
Penerangan / Informasi 10%
Pendidikan dan kebudayaan 5%
Agama 40%
Hiburan dan musik 35%
Iklan 5%

5%

Acara penunjang / layanan

masyarakat

49



50

6. Format Siaran
a. Format siaran : da’wah, informasi dan hiburan (musik).
b. Format musik bersifat da’wah dan kerohanian dalam berbagai irama
(pop, nasyid, dangdut, dlI).
c. Komposisi siaran : kata (50%) dan musik (50%)
d. Format iklan : Layanan masyarakat dan kerjasama.
7. Keunggulan & perbedaan terhadap radio lain
Keunggulan
1) Mempunyai target sasaran yang segmented dan pendengar yang
fanatis.
2) Program acara yang kental dengan sifat kerohanian / keagamaan dan
pendidikan sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
3) Low cost.
Perbedaan

1) Karena Radio Komunitas maka Covérage area dibatasi oleh peraturan
dengan daya jangkau hanya 20 km persegi.

2) Tidak menyiarkan iklan komersil. Iklan bersifat layanan masyarakat
dan layanan anggota komunitas.

3) Berbeda dengan lembaga penyiaran swasta pendanaan lembaga
penyiaran komunitas berasal dari iuran anggota, sumbangan, bantuan
dan hibbah.

4) Pilihan musik / nada disesuaikan dengan visi dan misi radio
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8. Penetuan Penyiar

Berkewajiban melakukan tugas penyiaran sesuai dengan peraturan
dan kode etik dalam penyiaran dan sesuai dengan Jam Siar-nya.

Tidak diperkenankan mendatangkan Tamu/Narasumber untuk
bersiaran tanpa seijin penanggungjawab (PJ) / Programer Radio.

Mempersiapkan diri dengan segala sesuatu sebagai bahan siaran 15
menit sebelum On-Air.

Segala Tema atau topik yang akan dibahas sebagai bahan Siaran
harus dikordinasikan terlebih dahulu dengan penanggungjawab (PJ) /
Programer Radio.

Jika berhalangan hadir agar segera mencarikan penganti dikalangan
penyiar yang lain, dengan tanpa merubah jadwal siaran serta
dikordinasikan terlebih dahulu kepada penanggungjawab (PJ) / Programer
Radio sehari sebelumnya.

Wajib menjaga Citra, Dedikasi, Rahasia dan hubungan baik dengan
sesama penyiar, pengurus maupun pendengar.

Memaksimalkan potensi diri dengan segala Kreasi — Inovasi —
Talenta dalam melaksanakan tugas penyiaran.

Tkut bertanggungjawab dalam menjaga kelangsungan peralatan

Radio maupun kebersihan Studio.
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B. Penyajian Data
1. Fungsi Radio Mentari FM Surabaya dalam mensyiarkan dakwah Islam

Secara umum tujuan Mentari FM adalah memberikan Memberikan
media bagi ummat Islam dalam menggembirakan kegiatan da’wah dan
mengembangkan budaya Islami berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Dengan adanya gambaran tentang sejarah dan latar belakang berdirinya
radio Mentari FM, maka tujuan yang diharapkan oleh radio Mentari tidak
akan jauh berbeda dengan siaran radio yang lainnya. Dalam tujuan tersebut
pastilah ingin mewujudkan stasiun radio yang berciri Islam pembaharu
dan pendidikan guna menyebarluaskan misi gerakan pembaharuan Islam.

Dengan bertambah maraknya kebutuhan masyarakat akan siraman
dakwah agama Islam, maka dengan ini pula radio Mentari FM semakin
mantap dengan langkahnya untuk memilih acara-acara yang benuansa
Islam yang semakin hari semakin dibutuhkan, karena banyak dari
masyarakat yang tidak sempat mendengar sentuhan rohani secara
langsung.

Dari tujuan inilah maka radio Mentari FM tetap ingin
menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada para pendengarnya/khalayak
dengan simbol Islam untuk menjadikan semua masyarakat muslim dalam
memberikan nuansa baru bagi masyarakat muslim dalam memberikan

syiar agama Islam.
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Radio Mentari ingin menanamkan ajaran Islam secara bertahap
melalui simbol Islam yang disampaikan merasuk dalam jiwa muslim
secara meyeluruh,

Simbol-simbol Islam yang dimaksud adalah bahwa radio Mentari
sebagai radio siaran yang memiliki perbedaan dengan radio siaran lainnya,
karena radio Mentari FM Radio Komunitas maka Coverage area dibatasi
oleh peraturan dengan daya jangkau hanya 20 km persegi.

Tidak menyiarkan iklan komersil. Iklan bersifat layanan
masyarakat dan layanan anggota komunitas.

Berbeda dengan lembaga penyiaran swasta pendanaan lembaga
penyiaran komunitas berasal dari iuran anggota, sumbangan, bantuan dan
hibbah.

Pilihan musik / nada disesuaikan dengan visi dan misi radio.

Dalam Program-program siarannya Mentari FM selalu menyajikan
acara yang berhuansakan Islam yang dikemas dalam program acara yang
disampaikan, atau dengan kata lain yang di maksud simbol-simbol Islam
sebagai manifestasi dari penyampaian ajaran Islam.

Dengan demikian jelaslah fungsi radio Mentari FM adalah untuk
mewujudkan terbentuknya masyarakat Islam yang sebenar-benamya
sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw memerlukan media
massa yang efektif guna melaksanakan misi da’wah. Dan sebagai wadah
bagi umat Islam untuk menggunakan waktunya secara maksimal dan

mengekspresikan dirinya secara positif. Dan meningkatkan apresiasi dan
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menggairahkan minat generasi Islam terhadap siaran dakwah khususnya di
radio, dan menjalani sinergi dakwah dan informasi di kalangan insan
penggerak Islam. Sebagai media yang akrab dikalangan masyarakat, radio
Mentari menyampaikan pesan yang didalamnya termuat nilai-nilai agama
Islam pada khalayak agar khalayak dapat berbuat dan bertindak sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Dalam kondisi seperti diatas, radio Mentari FM secara bertahap
terus mengadakan perbaikan-perbaikan agar tetap menjadi pilihan
masyarakat Islam untuk menjadikan siaran radio sebagai suatu alternatif
dalam menyampaikan syiar dakwah Islam secara luas dan sempit yang
diperkenalkan kepada seluruh khalayak setiap muslim khususnya serta
berharap radio lain yang berada dibawah bendera Islam mau dan ikut serta
menyampaikan syiar dakwah Islam melalui proses siaran.

Sedangkan pendidikan adalah suatu proses yang memasuki seluruh
segi kehidupan manusia. Pendidikan sebagai suatu sistem tidak berjalan
sendiri dan terpisah dengan sistem lain dalam konteks sosial kultural
secara luas. Karenanya wilayah yang selalu dikejar berkisar pada :

Wilayah kognitif, yang mencakup aspek ilmu pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis. Maka hampir sulit untuk menyatakan
dimdnd wilayah kehidupan manusia yang tidak disentuh oleh pendidikan.
Jika seluruh wilayah kehidupan manusia telah disentuh dan dan menjadi
garapan bidang pendidikan, lantas wilayah mana mana yang menjadi

garapan di bidang dakwah. Akan menjadi lain apabila dakwah di pahami
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dengan pengertian yang sempit, yaitu sebagai penyiaran agama. Dala hal
ini sebenarnya lebih tepat dikatakan bahwa dakwah sebenarnya merupakan
bagian dari metode dan dan teknik pendidikan pengajaran. Adapun bila
dakwah di tangkap sebagaimana pengertian yang luas yang merupakan
pembaruan pemikiran dakwah Islam.”

2. Program-program Dakwah yang ada pada Radio Mentari FM

Tabel. 4.8

Program Siaran Radio Hari Senin Sampai Sabtu

Pukul Acara Yang Disiarkan
04.05 WIB Adzan Subuh Dan Gema Qur'ani
05.00 WIB Pesan Fajar
06.00 WIB Musik Mentari Pagi
08.00 WIB Petuah
09.00 WIB Bilik Muslimah
10.00 WIB Penutup / Jedah
14.45 WIB Pembukaan
14.55 WIB Adzan Ashar Dan Gema Qur'ani
16.00 WIB Galeri Keluarga
17.00 WIB Gema Qur’ani dan adzan maghrib
17.35 WIB Pesan senja
18.25 WIB Adzan isya’ dan lanjutan acara pesan senja
19.00 WIB Sharing Islami (Shar’i)

21.00 WIB Penutup

55 Wawancara Bapak Musa tanggal 20 Juni 2009
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Tabel. 4.9

Program Siaran Radio Hari Minggu

Pukul Acara Yang Disiarkan
04.05 WIB Adzan Subuh Dan Gema Qur'ani
05.00 WIB Pesan Fajar
06.00 WIB Pesona Minggu Pagi
08.00 WIB DAI (Dialog Agama Islam)
09.00 WIB Ananda ceria
11.00 WIB Adzan dhuhur dan Gema Qur'ani
12.00 WIB Mentari Muda Ceria (MMC)
13.00 WIB Centil (Cerpen Dan Kata Mutiara Islami)

Berdasarkan data program siaran radio diatas maka penulis
mengungkapkan sebagai berikut :

Dalam penentuan program yang dimulai pada pukul 04.00
bersamaan dengan adzan shubuh dan di lanjutkan dengan lantunan surat
Al-Qur'an. Pada pukul 05.00 WIB acara pesan fajar yaitu berupa ceramah
agama yang disampaikan oleh para Ustadz ustadzah sebagai sentuhan
rohani di pagi hari di selingi dengan tanya jawab interaktif.

Pada pukul 06.00 WIB musik mentari pagi berupa untaian musik
Nasyid dan pop rohani untuk mengiringi pendengar dalam bekerja dan
beraktifitas di pagi hari di selingi dengan pesan-pesan dakwah, iklan
layanan masyarakat dan dialog interaktif dengan pendengar.

Pada pukul 08.00 WIB, petuah yaitu rekaman ceramah agama dari
para ulama terkenal era 1970-1990-an seperti Hamka, Ghofar Ismail,

Cholid Abri, Zainuddin MZ, dan lain-lain.



57

Pukul 09.00 WIB, bilik muslimah acara yang di khususkan untuk
kaum muslimah yang diisi dengan materi seputar dunia wanita, keluarga,
kecantikan, dapur kesehatan, kebugaran, rumah dan sebagainya. Serta di
buka interaktif dengan pendengar yang ingin memberikan pendapat, opini
dan tips-tips yang berhubungan dengan topik bahasan diiringi dengan
musik Nasyid.

Pukul 10.00 WIB, penutup / Jeddah

Pukul 14.45 WIB, pembukaan

Pukul 14.55 WIB, adzan ashar dan gema Qur'ani panggilan shalat dan
lantunan ayat-ayat al-Qur'an

Pukul 16.00 galeri keluarga acara yang ditujukan untuk
membangun silaturrahim dan keakraban keluarga di selingi dialog dengan
para pakar atau tokoh-tokoh masyarakat guna membahas tips membangun
keluarga sakinah.

Pukul 17.35 WIB, pesan senja, ceramah agama yang di sampaikan
oleh para ustadz-ustadzah sebagai sentuhan rohani di waktu senja.

Pukul 18.25 WIB adzan isya’ dan lanjutan pesan acara pesan senja.

Pukul 19.00 WIB, Sharing Islami acara yang membahas seputar
dunia Islam berisi tentang berita-berita dan informasi perkembangan dan
dinamika kehidupan umat Islam di seluruh penjuru dunia, aktivitas
dakwah, sejarah Islam, dan perjalanan hidup tokoh-tokoh Islam di selingi

interaktif dengan pendengar.
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Pukul 21.00 WIB penutup.

Data program pada hari ahad

Pukul 04.00 WIB pembukaan

Pukul 04.05 WIB adzan shubuh dan gema Qur'ani, panggilan shalat dan
lantunan ayat-ayat al-Qur'an

Pukul 05.00 WIB pesan fajar, ceramah agama yang di sampaikan
oleh ustadz ustadzah sebagai sentuhan rohani di pagi hari di selingi dengan
tanya jawab interaktif.

Pukul 06.00 WIB pesona minggu pagi, untaian musik Nasyid dan
pop rohani untuk mengiringi pendengar dalam beraktivitas di ahad pagi di
selingi pesan-pesan dakwah dan interaktif dengan pendengar.

Pukul 08.00 WIB DAI (Dialog Agama Islam), berupa tanya jawab
interaktif seputar agama Islam menyangkut aspek-aspek aqidah, akhlak,
ibadah, dan muamalah.

Pukul 09.00 WIB ananda ceria, acara yang di khususkan untuk
anak-anak usia TK dan SD yang di isi lagu dan musik anak dan penyajian
lainnya, di selingi dengan bincang-bincang dengan anak-anak baik secara
live di studio ataupun interaktif.

Pukul 11.00 WIB adzan dhuhur dan gema Qur'ani, panggilan shalat
dan lantunan ayat-ayat al-Qur'an.

Pukul 12.00 WIB mentari muda ceria, acara yang di khususkan

untuk pelajar atau remaja berisi kegiatan sekolah, ekskull dan info anak
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muda, di selingi dengan bincang-bincang dengan pelajar-pelajar
berprestasi di sekolah.

Pukul 13.00 WIB Centil (Cerpen dan Kata Mutiara Islami).’®

C. Analisis Data

1.

Fungsi radio Mentari FM sebagai radio dakwah bagi masyarakat Surabaya.

Radio adalah alat komunikasi massa, dalam arti saluran pertanyaan
manusia yang umum atau terbuka dan menyalurkan lambang yang
berbunyi, berupa program-program yang teratur, yang isinya aktual dan
meliputi segi perwujudan kehidupan masyarakat.Dan radio Mentari FM
adalah salah satu radio dakwah di Surabaya yang bertujuan untuk
meningkatkan apresiasi dan menggairahkan minat generasi Islam terhadap
siaran dakwah khususnya di radio, dan menjalani sinergi dakwah dan
informasi di kalangan insan penggerak Islam.

Radio siaran bisa di artikan juga sebagai suatu aspek dari
komunikasi orang yang berkecimpung dalam radio siaran seperti penyiar
radio, wartawan radio dan komentator wartawan radio siaran sebagai
sarana untuk meyebarkan informasi dan melancarkan persuasinya seperti
pemimpin poliytik, ketua jawatan, dan pengusaha dan sebagainya perlu
sedikit banyak memahami ilmu komunikasi.

Karena Islam agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan

ummatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh

% Dokumen Radio Mentari Kota Surabaya
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ummat manusia sebagai rahmatal lil alamin. Islam dapat menjamin
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan manakala ajarannya dijadikan
sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan secara konsisten serta
konsekuen. Karena itulah Forum Mentari Surabaya sebagai kelompok
yang sangat peduli akan gerakan da’wah Islam amar ma’ruf nahi munkar
dengan tujuan untuk mewujudkan terbentuknya masyarakat Islam yang
sebenar-benamya sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw
memerlukan media massa yang efektif guna melaksanakan misi da’wah
yang berfungsi untuk memberikan media bagi umat Islam dalam
menggembangkan budaya Islami berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah
serta mewujudkan stasiun radio yang berciri Islam pembaharuan dan
pendidikan guna menyebarluaskan misi gerakan pembaharuan Islam di
kota Surabaya. Radio merupakan salah satu media yang sangat penting
untuk mengkomunikasikan produk dan layanan kepada konsumen, selain
media televisi, Koran, majalah dan media yang lainnya. Sejalan dengan
perubahan sosial, ekonomi dan politik Indonesia yang berdampak kepada
perubahan semua aspek, secara kuantitas keberadaan radio semakin
bertambah. Radio-radio yang ada juga melakukan perubahan-perubahan
dengan melaksanakan manajemen pengelolaan yang lebih profesional
dengan segmentasi pendengar yang lebih variatif. Keberadaan radio tidak
sekedar hobi namun juga bisnis dan pelayanan masyarakat.

Keberadaan media massa termasuk media elektronika seperti Radio

Komunitas mempunyai peranan penting di dalam upaya turut



61

menumbuhkan motivasi masyarakat dengan cara menyebarluaskan
informasi yang obyektif kepada masyarakat, khususnya warga masyarakat
muslim di kota Surabaya dan sekitarnya. Mensiasati peningkatan
kecenderungan masyarakat untuk mendengar dan mengikuti
perkembangan radio dalam era reformasi dan keterbukaan yang didukung
dengan berbagai kemajuan teknologi, hal ini menjadi daya picu tersendiri
bagi masyarakat untuk bergesér dari situasi dan kondisi awal. Pada tahap
awalnya masyarakat telah merasa cukup bila telah mendengar siaran radio
saja, tanpa memikirkan kualitas, aspirasi dan kebutuhan dirinya akan
informasi yang bersifat segmentatif.

Dalam hal ini dakwah tidaklah berdiri sendiri, artinya dalam satu
proses amar ma’ruf nahi munkar, dakwah membutuhkan komponen-
komponen yang mendukung diantaranya adalah media dakwabh,
keberhasilan dakwah tergantung beberapa unsur dakwah, salah satu unsur
dakwah yang menjadi pertimbangan pelaksanaan dakwah adalah media
apa yang sesuai dengan kebutuhan, diantaranya radio sebagai media
dakwahnya, karena media merupakan salah satu sarana atau perantara
yang menunjang keberhasilan dakwah Islamiyah yang berkualitas.

Di dalam fungsi media radio sebagai media dakwah tersebut
bertujuan untuk meningkatkan apresiasi dan menggairahkan minat
generasi Islam terhadap siaran dakwah khususnya di radio, dan menjalani

sinergi dakwah dan informasi di kalangan insan penggerak Islam dan itu
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dengan menggunakan radio sebagai media dakwahnya, radio merupakan
media yang efisien.

Di dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai
media publik adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan
kepentingan pendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhan , yaitu informasi,
pendidikan, dan hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan
tersebut akan membuat radio kehilangan fungsi sosial, kehilangan
pendengar, dan pada akhirnya akan digugat masyarakat sebab tidak
berguna bagi mereka. Para insan radio saat ini sadar betul bahwa fungsi
sosial mereka sedang di sorot. Program hiburan sebagai primadona harus
dikaji ulang kembali, guna disinergikan dengan program informasi, sekecil
apapun prosentasinya. Ada beberapa tingkatan peran sosial yang diemban
radio dalam kapasitasnya sebagai media publik, atau yang dikenal dalam
konsep radio for society .

Pertama, radio sebagai media penyampaian informasi dari satu
pihak ke pihak lain.

Kedua, radio sebagai sarana mobilitas pendapat publik untuk
mempengaruhi kebijakan.

Ketiga, radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat
berbeda/diskusi untuk mencari solusi bersama yang saling
menguntungkan.

Keempat, radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan dalam

semangat kemanusiaan dan kejujuran.



63

Dengan demikian media radio sebagai salah satu media
komunikasi massa yang berbentuk elektronik, yang mempunyai orentasi
untuk mengembangkan serta mensyiarkan dakwah Islam.Serta
mewujudkan stasiun radio yang berciri Islam pembaharu dan pendidikan
guna menyebarluaskan misi garakan pembaharuan di kota surabaya.

Fungsi radio Mentari FM yaitu :

Syiar dakwah Islam

Yaitu syiar dakwah Islam melalui radio siaran dalam bukunya
Slamet Muhaimin Abda yang berjudul “Prinsip-prinsip Metodologi
dakwah ” disebutkan bahwa :

Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap insan (muslim) seperti
halnya kewajiban akan pendidikan. Antara dakwah dan pendidikan
merupakan ddua peristilahan yang tidak bisa dipisahkan. Di dalam dakwah
ada unsur pendidikan ada unsur dakwah. Hanya saja pada istilah dakwah
konotasinya lebih Islami dibandingkan pendidikan. |

Dalam dakwah Islam ada unsur Da’i yang memegang peranan
penting dalam I;roses penyampaian materi dakwah adapun fungsi Da’i
adalah sebagai berikut :

Meluruskan Aqidah

Sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas dari
kesalahan dan kekeliruan yng tidak terkecuali terhadap keyakinandan
agidahnya.Banyak terjadi pada seorang yang telah muslim tetapi karena

sesuatu hal keyakinannya berubah. Karena faktor luar yang



64

mempengaruhinya. Suatu contoh seorang yang imannya kuat kemudian
dihadapkan pada persoalan yang rumit dan sangat sulit kemudian orang itu
mencari oarang tua untuk mempermudah jalannya yaitu dengan berbuat
syirik kepada Allah. Maka tugas seorang Da,i adalah meluruskan agama
yang kurang baik menjadi lebih baik.

Amar ma ruf nahi munkar

Manusia pada umumnya lebih suka melakukan amar ma’ruf dari
pada nahi munkar. Hampir setiap orang mampu melaksanakan amar
ma’ruf tapi tidak bisa melaksanakan nahi munkarnya, melaksanakan nahi
munkar terkadang berat karena orang yang di ingatkan takut narah atau
orang itu statusnya lebih tinggi dari pada kita.

Yang dimaksud Da’i di atas adalah Da’i dalam arti sempit yaitu
orang-orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung
berupa kata-kat atau perbuatan yang baik.

Adapun Da’i dlam arti luas dalam pembahasan skﬁpéi ini adalah
lembaga radio termasuk di dalamnya semua program dakwah yang bersifat
keagamaan. Jadi radio dapat memberikan kontribusi  kepada
khalayak/pendengar. Sehingga masyarakat yang tadinya tuli akan
informasi menjadi masyarakat yang lebih tau akan informasi.

a. Berfungsi sebagai pendidikan ( Edukatif)
Fungsi utama dari setiap kegiatan komunikasi radio ialah
mendidik, karena memberikan pengaruh pendidikan itu sendiri dapat

ditafsirkan dalam arti luas dan dalam arti sempit. Dalam arti luas
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media komunikasi memberikan pengaruh atau nilai yang baik kepada
masyarakat luas. Dan fungsi yang disajikan oleh radio Mentari FM
adalah mendidik masyarakat juga agar bersikap kritis, jadi kegiatan
komunikasi dapat langsung atau tidak langsung berfungsi sebagai
pendidikan masyarakat.

Karena belakangan ini radio yang bergerak di bidang dakwah
kurang banyak padahal ummat Islam di Surabaya sangat banyak oleh

karena itu Mentari FM mencoba untuk bergerak dakwah lewat radio.

2. Program siaran keagamaan di radio Mentari FM

a.

b.

C.

Pesan Fajar

Acara agama yang disampaikan oleh para ustaz-ustadzah
sebagai sentuhan ruhani di pagi hari, di selingi dengan tanya jawab
interaktif.
Petuah

Rekaman ceramah agama dari para ulaﬁa’ terkenal era 1970-
1990-an seperti Ghofar Ismail, Cholid Abri, Kosim Nurseha dll.
Pesan Senja

Ceramah agama yang disampaikan oleh para ustadz-ustazdah
sebagai sentuhan ruhani di waktu senja.
Sharing Islami (SHAR'])

Acara yang membahas seputar dunia Islam berisi tentang
berita-berita dan informasi perkembangan dan dinamika kehidupan

ummat Islam di seluruh penjuru dunia, aktivitas da’wah, sejarah Islam
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dan perjalanan hidup tokoh-tokoh Islam, diselingi interaktif dengan
pendengar.
e. DA’I (Dialog Agama Islam)
Tanya jawab interaktif seputar agama Islam menyangkut aspek

agidah, akhlaq, ibadah dan muamalah
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data diatas dapat
disimpulkan :

1. Fungsi radio Mentari FM adalah untuk syiar dakwah agama Islam dan
pendidikan guna menyebarluaskan misi gerakan pembaharuan Islam di
kora Surabaya yang bertujuan untuk mewujudkan terbentuknya
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya sesuai dengan Al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah Saw memerlukan media massa yang efektif guna
melaksanakan misi da’wah Kehadiran radio ini nantinya diharapkan dapat
memberi wadah bagi ummat Islam khususnya komunitas pembaharu untuk
menggunakan waktunya secara maksimal dan mengekspresikan dirinya
secara positif sesuai dengan ajarén Islam yang bersumberkan Al-Qur’an
dan As-Sunnah dalam suasana yang santai, menghibur dan mendidik
(edukatif).

2. Program-program dakwah keagamaan radio Mentari FM
a. Pesan Fajar

Ceramah agama yang disampaikan oleh para ustadz-ustadzah
sebagai sentuhan ruhani di pagi hari, di selingi dengan tanya jawab

interaktif.
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b. Petuah
Rekaman ceramah agama dari para ulama’ terkenal era 1970-
1990-an seperti : HAMKA, Ghofar Ismail, Cholid Abri dll.
c. DAI ( Dakwah Agama Islam )
Tanya jawab interaktif seputar agama islam menyangkut aspek

aqidah, akhlag, ibadah dan muamalah.

B. Saran

Penelitian ini sebenarnya banyak sekali tujuan yang pertama secara
teoritis ditujukan kepada fakultas dakwah dan khususnya jurusan komunikasi.
Selaku instansi yang memberikan peneliti ilmu dalam perkuliahan dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dan selanjutnya peneliti harapkan untuk
ditindak lanjuti karena dalam penelitian ini masih banyak permasalahan yang
berkenaan dengan komunikasi dan belum diungkapkan secara ilmiah.
Sedangkan untuk peneliti yang lain minimal dari hasil peneliti ini bisa
dijadikan referensi awal sebelum melakukan penelitian di lapangan sehingga
dalam pelaksanaannya nanti sedikit mengalami kemudahan.

Pendengar sebagai sasaran dakwahnya harus mampu bertindak selektif
dalam memilih program acara yang bermanfaat bagi kita di dalam media

massa radio.
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